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PENGARUH PENAMBAHAN ZEOLITE POWDER DAN
VISCOCRETE 3115N TERHADAP KUAT TEKAN BETON
GEOPOLIMER

EFFECT OF ZEOLITE POWDER AND VISCOCRETE 3115N
ADDITION ON COMPRESSIVE STRENGTH OF GEOPOLIMER
CONCRETE

Hadril Muttagin?, Liana Herlina*?
L2Jurusan Teknik Sipil, Universitas Trisakti, Jakarta
*e-mail:liana@trisakti.ac.id

ABSTRAK

Peningkatan dampak kerusakan pada lingkungan dari pembuatan bahan bangunan seperti semen Porland
yang menghasilkan emisi karbon dioksida atau CO; yang dihasilkan oleh industri semen dan tentu
memiliki dampak negatif bagi lingkungan. Beton geopolimer adalah beton jenis baru yang sama sekali
tidak menggunakan semen untuk menyatukannya. Beton geopolimer tersusun atas dua komponen, yaitu
material dasar dan larutan alkali activator. Bentuk material dasar yang dapat digunakan yang memiliki
kandungan silika (Si) dan alumina (Al), seperti tanah liat, fly ash, silica fume, slag, dan lain-lain. Larutan
alkali aktivator dapat berupa sodium hidroksida (NaOH) dan sodium silikat (Na.SOs).. Pada penelitian
ini konsentrasi molaritas natrium hidroksida yang dipakai yaitu 8M. Perbandingan alkali sodium
hidroksida dan sodium silikat adalah 1:2. Untuk membuat beton geopolimer menggunakan bahan
tambah zeolite powder dengan kadar 5%, 10%, dan 15%, dengan penambahan zat additive Sika
Viscocrete 3115N dengan kadar 1% untuk mengetahui kuat tekan beton tersebut. Pengujian kuat tekan
beton dilakukan pada umur beton 3, 7, dan 28 hari. Hasil dari berat jenis beton geopolimer yang paling
maksimum mencapai 2428,01 kg/m°. Hasil yang didapatkan kuat tekan beton geopolimer yang
maksimum mencapai 61,35 MPa dengan penambahan zeolite powder dengan kadar 10% dan sika
Viscocrete 3115N dengan kadar 1%.

Kata Kunci: Beton geopolimer, fly ash, zeolite powder, superplasticizer.

ABSTRACT

Increasing the impact of damage to the environment from the manufacture of building materials such as
Porland cement which produces carbon dioxide or CO2 emissions produced by the cement industry and
of course has a negative impact on the environment. Geopolymer concrete is a new type of concrete that
uses absolutely no cement to identify it. Geopolymer concrete is composed of two components, namely
the base material and the alkaline activator solution. Forms of basic materials that can be used that
contain silica (Si) and alumina (Al), such as clay, fly ash, silica fume, slag, and others. The alkaline
activator solution can be sodium hydroxide (NaOH) and sodium silicate (Na2SO3). In this study the
molarity concentration of sodium hydroxide used was 8M. The ratio of alkaline sodium hydroxide and
sodium silicate is 1:2. To make geopolymer concrete using powdered zeolite additives with levels of 5%,
10%, and 15%, with the addition of Sika Viscocrete 3115N additive with a content of 1% to determine
the compressive strength of the concrete. The compressive strength test of concrete was carried out at
the age of 3, 7 and 28 days of concrete. The maximum specific gravity of geopolymer concrete is 2428.01
kg/m®. The maximum compressive strength of geopolymer concrete is 61.35 MPa with the addition of
10% zeolite powder and 1% sika Viscocrete 3115N.

Keywords: Geopolymer concrete, fly ash, zeolite powder, superplasticizer.
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A. PENDAHULUAN

Beton merupakan salah satu bahan
konstruksi yang telah umum digunakan untuk
bangunan gedung, jembatan, jalan, dan lain-
lain. Beton merupakan salah satu kesatuan
yang homogen, beton ini didapatkan dengan
cara mencampurkan agregat halus (pasir),
agregat kasar (kerikil), atau jenis agregat lain
dan air, dengan semen portland atau semen
hidrolik yang lain, bisa juga dengan bahan
tambahan (additif) yang bersifat kimiawi
ataupun fisikal pada perbandingan tertentu,
sampai menjadi kesatuan yang homogen.
Campuran tersebut akan mengeras seperti
batuan. Pengerasan terjadi karena peristiwa
reaksi kimia antara semen dengan air.

Beton geopolimer adalah beton jenis baru
yang sama sekali tidak menggunakan semen
untuk menyatukannya. Beton goepolimer
tersusun atas dua komponen, yaitu material
dasar dan larutan alkali activator. Bentuk
material dasar yang dapat digunakan yang
memiliki kandungan silika (Si) dan alumina
(Al), seperti tanah liat, fly ash, silica fume,
slag, dan lain-lain. Larutan alkali yang
berfungsi  sebagai  pengaktif  reaksi
polimerisasi dari silika (Si) dan alumina (Al)
yang terkandung dalam fly ash. Larutan alkali
yang umum digunakan adalah natrium
hidroksida (NaOH) atau kalium hidroksida
(KOH) dengan natrium silikat (Na2SiO3)
atau kalium silikat (Lloyd & Rangan, 2010).
Selain fly ash terdapat pilihan material
lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan
beton geopolymer, yaitu zeolite. Zeolite
merupakan mineral dari abu vulkanik gunung
berapi yang mengendap dan membeku
selama puluhan hingga ratusan juta tahun
yang lalu, sesrta mengalami sedimentasi
akibat pengaruh panas dan dingin. Zeolite
mengandung silica yang berfungsi sebagai
pozzoland yang diharapkan dapat
meningkatkan kekuatan beton. Pozolan
adalah bahan yang mempunyai silica atau
silica alumina yang memiliki sedikit atau
tidak ada sifat semen tetapi apabila dalam
bentuk butiran yang halus dan dengan
kehadiran kelembaban bahan ini dapat
bereaksi secara kimia dengan Ca(OH)..
Penambahan zeolite sebagai bahan tambah
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pada campuran beton diharapkan akan
memberikan reaksi pozzolanik sehingga akan
meningkatkan kuat tekan beton (Febrianto,
2011).

B. STUDI PUSTAKA
B.1 Beton Geopolimer

Beton geopolimer merupakan beton yang
tidak menggunakan 100% semen portland pada
campurannya. Sehingga dapat mengurangi
emisi CO; yang dihasilkan dalam pembuatan
semen. Terminologi ‘geopolymer’ pertama kali
diperkenalkan oleh  Davidovits, seorang
ilmuwan Perancis pada tahun 1978 untuk
menggambarkan suatu bahan pengikat mineral
dengan komposisi kimia serupa dengan zeolite
tapi dengan mikrostruktur amorf (Davidovits,
1988a, 1988b). Davidovits memberi nama
material temuannya geopolimer, karena
merupakan  sintesa  bahan-bahan  alam
nonorganik lewat proses polimerisasi. Bahan
dasar utama yang diperlukan untuk pembuatan
material geopolimer ini adalah bahan-bahan
yang banyak mengandung unsur-unsur silikon
dan aluminium. Unsur-unsur ini banyak
didapati, di antaranya pada material buangan
hasil sampingan industri, seperti misalnya abu
terbang dari sisa pembakaran batu bara,
Hardjito (2002).

B.2 Fly Ash

Fly Ash atau abu terbang adalah sisa-sisa
atau limbah padat pembakaran batu bara dalam
pembangkit listrik tenaga uap yang memiliki
ukuran butiran halus berwarna keabu-abuan
(Wardani, 2008). Bahan utama dalam fly ash
terdiri dari silikon dioksida (SiO), aluminium
oksida (Al>O3) dan besi oksida (Fe,Os). Fly ash
dalam bidang konstruksi sangat populer karena
sebagai bahan tambah yang  dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan beton. Banyak
penggunaan fly ash dalam inovasi pembuatan
beton.

Berdasarkan Klasifikasi fly ash dalam
penelitian ini digunakan berbahan fly ash tipe F
yang berasal dari PLTU Suralaya.

B.3 Alkali Aktivator
Reaksi polimerisasi yang terjadi pada
geopolimer berasal dari larutan alkali
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aktivator.  Larutan  aktivator  sangat
berpengaruh untuk menghasilkan kekuatan
yang terbaik sehingga diperlukan kombinasi
yang sesuai (Wijaya, 2019). Kombinasi
larutan sodium silikat dan larutan sodium
hidroksida (NaOH) dapat digunakan sebagai
cairan alkali. Aktivator berbasis natrium
dipilih karena lebih murah daripada aktivator
kallium. Jenis aktivator memegang peranan
penting dalam proses polimerisasi, dan yang
digunakan adalah unsur alkali yang terhidrasi.
Penggunaan  hidroksida alkali  sebagai
aktivator dikarenakan silika merupakan asam
kuat dan akan bereaksi dengan sodium
hidroksida yang merupakan basa Kkuat.
Sehingga penambahan sodium hidroksida
dapat mereaksikan silika pada fly ash
(Hardjito, 2005).

B.4 Zeolite Powder

Serbuk batu zeolit (zeolite powder)
didapatkan dari penghancuran batu zeolit
yang kemudian di bakar pada suhu 800-900
derajat celcius dan di saring agar
mendapatkan serbuk yang halus seoptimal
mungkin.

B.5 Superplasticizer

Penggunaan  superplasticizer dalam
pembuatan beton merupakan tonggak sejarah
beton dimulai pada tahun 1960 — an, dan
memainkan peran sentral dalam
pengembangan beton kekuatan dan kinerja
tinggi. Merupakan bahan tambahan, yang
ditambahkan ke campuran beton dalam dosis

yang sangat  kecil. Penambahannya
menghasilkan peningkatan yang signifikan
dari kemampuan kerja ~ campuran,

pengurangan rasio air/semen atau bahkan
kuantitas semen. Kinerja tergantung dengan
jenis superplasticizer, komposisi campuran
beton, waktu penambahan dan kondisi suhu
selama pencampuran beton. Superplasticizer
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Viscocrete 3115 N dengan merk dagang Sika
® dan merupakan admixture tipe F.

B.6 Pengujian Kuat Tekan
Kekuatan tekan semen adalah ukuran
timbunan per satuan wilayah, yang membuat
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contoh substansial kerusakan atau kerusakan
ketika ditumpuk dengan kekuatan tekan
tertentu yang diciptakan oleh mesin press. Kuat
tekan beton adalah sifat utama dalam kualitas
substansial dibandingkan dengan sifat yang
berbeda (Khonado et al., 2019). Kuat tekan
tidak seluruhnya ditentukan dengan mengubah
proporsi beton, total kasar, total halus dan air.
Semakin tinggi proporsi air untuk memadat,
semakin tinggi kekuatan tekan. Sejumlah air
diperlukan untuk mendapatkan efek kimia
ketika beton mengeras.

Luas penampang benda yang diuji dibagi
dengan beban maksimum yang diterima selama
pengujian untuk menentukan kuat tekannya
(SNI 1974, 2011). Berikut rumus penentuan
kuat tekan benda uji:

, P
fC - K

Keterangan :

f’c = kuat tekan beton (MPa atau N/mmg?)

P = gaya tekan maksimum (N)
A = luas penampang benda uji (mm?)

C. METODE

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan dalam perencanaan mix design
mengacu pada SNI 03 — 6468 — 2000, tentang
“Perencanaan Campuran Tinggi dengan Abu
Terbang dengan Semen Portland”. Sedangkan
untuk pengujian kuat tekan, benda uji yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk
silinder dengan ukuran tinggi 200 mm, dan
diameter 100 mm, pada umur 3, 7, dan 28 hari.

D. HASIL PEMBAHASAN
D.1 Berat Jenis Beton Geopolimer dan OPC
Berat jenis beton diketahui dengan
melakukan penimbangan terhadap beton
sebelum dilakukan pengetesan kuat tekan yang
selanjutnya dibagi dengan volume dari beton
tersebut. Hasil berat jenis beton OPC dan
geopolimer dapat dilihat pada tabel dan grafik
dibawah ini:

Tabel 1. Berat jenis beton OPC dan Geopolimer

N K Berat Jenis
0. eterangan (kg/m?)
1 BN 2306,19
2 BNV 2402,74
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3 BG 2428,14

4 BGV 2405,86

5 BGZV1 2412,01

6 BGZV?2 2392,06

7 BGZV3 2354,50

Perbandingan Berat Jenis
Beton

2450,00
— N BN
£ 2400,00
5 B BNV
=< 2350,00
Q BG
S 2300,00
o BGV
©  2250,00 I I I I I
3] HBGzV1
@ 2200,00

mBGZV2

Variasi Beton
Gambar 1. Perbandingan berat jenis beton

Berdasarkan SNI — 03 — 2834 - 2000,
beton normal mempunyai berat volume
antara 2200 kg/m® sampai dengan 2500
kg/m?. Didapatkan kesimpulan dari gambar
diatas bahwa beton OPC dan beton
geopolimer termasuk kedalam beton
normal.

D.2 Hasil Pengujian Kuat Tekan
Standar yang digunakan untuk kuat tekan
beton yaitu (SNI 1974, 2011).

fe="
A
Keterangan :
f’c = Kuat tekan beton (MPa)
P = Beban maksimum (N)

A = Luas penampang (mm?)

Hasil kuat tekan dapat dilihat pada tabel dan
gambar dibawah ini:

Tabel 2. Perbandingan Hasil Kuat Tekan

Umur (hari)
No |K
0 eterangan 3 7 28
1 BN 30,90 |[37,96 | 50,76
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2 BNV 32,66 |43,26 | 52,75
3 BG 46,79 |49,88 | 57,82
4 BGV 48,99 |50,10 | 60,69
5 BGZV1 4215 |50,32 | 61,13
6 BGZV?2 45,46 |50,76 | 61,35
7 BGZV3 41,05 |48,55 | 57,38
Hasil Kuat Tekan

70,00

60,00

50,00

= F3
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00
BN BNV

Keterangan:
BN : Beton Normal

Benda Uji

BGZV1 : Beton Geopolimer + Zeolite
Powder 5% + Viscocrete 3115 N 1 %
BGZV2 : Beton Geopolimer + Zeolite
Powder 10% + Viscocrete 3115N 1%
BGZV3 : Beton Geopolimer + Zeolite
Powder 15% + Viscocrete 3115 N 1 %

BNV : Beton Normal + Viscocrete
31151%

BG :Beton Geopolimer

BGV : Beton Geopolimer + Viscocrete
31151%

H3 m7 m28

Gambar 2. Perbandingan Hasil Kuat Tekan

Dari tabel dan gambar dapat diketahui
bawah beton mengalami peningkatan kuat
tekan sampai variasi BGZV2 dengan kadar
zeolite powder 10% sebesar 61,35 MPa, tetapi
pada variasi BGZV3 dengan kadar zeolite
powder 15% mengalami penurunan sebesar
57,38%.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada kadar zeolite powder 5% dan 10 %
mengalami peningkatan pada kuat tekan
beton, tetapi pada kadar zeolite powder
15% mengalami penurunan kuat tekan
beton, vyang dapat disimpulkan
pengujian kuat tekan paling optimum
pada kadar zeolite powder 10% yaitu
61,35 MPa.

2. Penambahan zeolite powder dapat
meningkatkan kuat tekan beton sampai
kadar 10%, sedangkan dapat mengalami

dapat

BGV BGZV1 BGZV2 BGZV3
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penurunan kuat tekan beton kalo kadar
zeolite powder melebihi 10%.

3. Hasil dari berat jenis beton geopolimer
yang paling maksimum sebesar 2428,14
kg/m?.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada pembimbing saya Ibu
Liana Herlina, S.T,, M.T yang sudah
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PENGARUH PENAMBAHAN ZEOLITE POWDER DAN
VISCOCRETE 3115N TERHADAP KUAT TEKAN BETON
GEOPOLIMER

EFFECT OF ZEOLITE POWDER AND VISCOCRETE 3115N
ADDITION ON COMPRESSIVE STRENGTH OF GEOPOLIMER
CONCRETE

Hadril Muttagin', Liana Herlina*?
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ABSTRAK

Peningkatan dampak kerusakan pada lingkungan dari pembuatan bahan bangunan seperti semen Porland
yang menghasilkan emisi karbon dioksida atau CO; yang dihasilkan oleh industri semen dan tentu
memiliki dampak negatif bagi lingkungan. Beton geopolimer adalah beton jenis baru yang sama sekali
tidak menggunakan semen untuk menyatukannya. Beton geopolimer tersusun atas dua komponen, yaitu
material dasar dan larutan alkali activator. Bentuk material dasar yang dapat digunakan yang memiliki
kandungan silika (Si) dan alumina (Al), seperti tanah liat, fly ash, silica fume, slag, dan lain-lain, Larutan
alkali aktivator dapat berupa sodium hidroksida (NaOH) dan sodium silikat (Na:50s).. Pada penelitian
ini konsentrasi molaritas natrium hidroksida yang dipakai yaitu 8M. Perbandingan alkali sodium
hidroksida dan sodium silikat adalah 1:2, Untuk membuat beton geopolimer menggunakan bahan
tambah zeolite powder dengan kadar 5%, 10%, dan 15%, dengan penambahan zat additive Sika
Viscocrete 3115N dengan kadar 1% untuk mengetahui kuat tekan beton tersebut. Pengujian kuat tekan
beton dilakukan pada umur beton 3, 7, dan 28 hari. Hasil dari berat jenis beton geopolimer yang paling
maksimum mencapai 242801 kg/m®. Hasil yang didapatkan kuat tekan beton geopolimer yang
maksimum mencapai 61,35 MPa dengan penambahan zeolite powder dengan kadar 10% dan sika
Viscocrete 3115N dengan kadar 1%.

Kata Kunci: Beton geopolimer, fly ash, zeolite powder, superplasticizer.

ABSTRACT

Increasing the impact of damage to the environment from the manufacture of building materials such as
Porland cement which produces carbon dioxide or CO2 emissions produced by the cement industry and
of course has a negative impact on the environment. Geapolymer concrete is a new type of concrete that
uses absolutely no cement to identify it. Geopolymer concrete is composed of two components, namely
the base material and the alkaline activator solution. Forms of basic materials that can be used that
contain silica (Si) and alumina (Al), such as clay, fly ash, silica fume, slag, and others. The alkaline
activator solution can be sodium hydroxide (NaOH) and sodium silicate (Na2503). In this study the
maolarity concentration of sodium hydroxide used was 8M. The ratio of alkaline sodium hydroxide and
sodium silicate is 1:2. To make geopolymer concrete using powdered zeolite additives with levels of 5%,
109, and 159, with the addition of Sika Viscocrete 31 15N additive with a content of 1% to determine
the compressive strength of the concrete. The compressive strength test of concrete was carried our at
the age of 3, 7 and 28 days of concrete. The maximum specific gravity of geopolymer concrete is 2428 01
kg/m®. The maximum compressive strength of geopolymer concrete is 61 35 MPa with the addition of
10% zeolite powder and 1% sika Viscocrete 3115N.

Keywords: Geopolymer concrete, fly ash, zeolite powder, superplasticizer.
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A. PENDAHULUAN

Beton merupakan salah satu bahan
konstruksi yang telah umum digunakan untuk
bangunan gedung. jembatan, jalan, dan lain-
lain. Beton merupakan salah satu kesatuan
yang homogen, beton ini didapatkan dengan
cara mencampurkan agregat halus (pasir),
agregat kasar (kerikil), atau jenis agregat lain
dan air, dengan semen portland atau semen
hidrolik yang lain, bisa juga dengan bahan
tambahan (addirif) yang bersifat kimiawi
ataupun fisikal pada perbandingan tertentu,
sampai menjadi kesatuan yang homogen.
Campuran tersebut akan mengeras seperti
batuan. Pengerasan terjadi karena peristiwa
reaksi kimia antara semen dengan air.

Beton geopolimer adalah beton jenis baru
yang sama sekali tidak menggunakan semen
untuk menyatukannya. Beton goepolimer
tersusun atas dua komponen, yaitu material
dasar dan laratan alkali activator. Bentuk
material dasar yang dapat digunakan yang
memiliki kandungan silika (Si) dan alumina
(Al), seperti tanah liat, fly ash, silica fume,
slag, dan lain-lain. Larutan alkali yang
berfungsi  sebagai  pengaktif  reaksi
polimerisasi dari silika (Si) dan alumina (Al)
yang terkandung dalam fly ash. Larutan alkali
yang umum digunakan adalah natrium
hidroksida (NaOH) atau kalium hidroksida
(KOH) dengan natrium silikat (Na25i03)
atau kalium silikat (Lloyd & Rangan, 2010).
Selain fly ash terdapat pilihan material
lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan
beton geopolymer, yaitu zeolite. Zeolite
merupakan mineral dari abu vulkanik gunung
berapi yang mengendap dan membeku
selama puluhan hingga ratusan juta tahun
yang lalu, sesrta mengalami sedimentasi
akibat pengaruh panas dan dingin. Zeolite
mengandung silica yang berfungsi sebagai
pozzoland yang diharapkan dapat
meningkatkan kekuatan beton. Pozolan
adalah bahan yang mempunyai silica atau
silica alumina yang memiliki sedikit atau
tidak ada sifat semen tetapi apabila dalam
bentuk butiran yang halus dan dengan
kehadiran kelembaban bahan ini dapat
bereaksi secara kimia dengan Ca(OH)z.
Penambahan zeolite sebagai bahan tambah
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pada campuran beton diharapkan akan
memberikan reaksi pozzolanik sehingga akan
meningkatkan kuat tekan beton (Febrianto,
2011).

B. STUDI PUSTAKA
B.1 Beton Geopolimer

Beton geopolimer merupakan beton yang
tidak menggunakan 100% semen portland pada
campurannya. Sehingga dapat mengurangi
emisi CO; yang dihasilkan dalam pembuatan
semen. Terminologi ‘geopolymer’ pertama kali
diperkenalkan oleh Davidovits, seorang
ilmuwan Perancis pada tahun 1978 untuk
menggambarkan suatu bahan pengikat mineral
dengan komposisi kimia serupa dengan zeolite
tapi dengan mikrostruktur amorf (Davidovits,

1988a, 1988b). Davidovits memberi nama
material temuannya geopolimer, karena
merupakan  sintesa  bahan-bahan  alam

nonorganik lewat proses polimerisasi. Bahan
dasar utama yang diperlukan untuk pembuatan
material geopolimer ini adalah bahan-bahan
yang banyak mengandung unsur-unsur silikon
dan aluminium. Unsur-unsur ini banyak
didapati, di antaranya pada material buangan
hasil sampingan industri, seperti misalnya abu
terbang dari sisa pembakaran batu bara,
Hardjito (2002).

B2 Fly Ash

Fly Ash atau abu terbang adalah sisa-sisa
atau limbah padat pembakaran batu bara dalam
pembangkit listrik tenaga uap yang memiliki
ukuran butiran halus berwarna keabu-abuan
(Wardani, 2008). Bahan utama dalam fly ash
terdiri dari silikon dioksida (S5101), aluminium
oksida (Al:O5) dan besi oksida (FexOs). Fly ash
dalam bidang konstruksi sangat populer karena
scbagai  bahan  tambah  yang  dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan beton. Banyak
penggunaan jfly ash dalam inovasi pembuatan
beton.

Berdasarkan klasifikasi fly ash dalam
penelitian ini digunakan berbahan fly ash tipe F
yang berasal dari PLTU Suralaya.

B.3 Alkali Aktivator
Reaksi polimerisasi yang terjadi pada
geopolimer berasal dari larutan alkali
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aktivator.  Larutan aktivator  sangat
berpengaruh untuk menghasilkan kekuatan
yang terbaik sehingga diperlukan kombinasi
yang sesuai (Wijaya, 2019). Kombinasi
larutan sodium silikat dan larutan sodium
hidroksida (NaOH) dapat digunakan sebagai
cairan alkali. Aktivator berbasis natrium
dipilih karena lebih murah daripada aktivator
kallium. Jenis aktivator memegang peranan
penting dalam proses polimerisasi, dan yang
digunakan adalah unsur alkali yang terhidrasi.
Penggunaan hidroksida alkali sebagai
aktivator dikarenakan silika merupakan asam
kuat dan akan bereaksi dengan sodium
hidroksida yang merupakan basa kuat.
Sehingga penambahan sodium hidroksida

dapat mercaksikan silika pada fly ash
(Hardjito, 2005).
B.4 Zeolite Powder

Serbuk batu zeolit (zeolite powder)

didapatkan dari penghancuran batu zeolir
yang kemudian di bakar pada suhu 800-900
derajat celcius dan di saring agar
mendapatkan serbuk yang halus seoptimal
mungkin.

B.5 Superplasticizer

Penggunaan  superplasticizer — dalam
pembuatan beton merupakan tonggak sejarah
beton dimulai pada tahun 1960 — an, dan
memainkan peran sentral dalam
pengembangan beton kekuatan dan kinerja
tinggi. Merupakan bahan tambahan, yang
ditambahkan ke campuran beton dalam dosis

yang  sangat  kecil.  Penambahannya
menghasilkan peningkatan yang signifikan
dari kemampuan kerja campuran,

pengurangan rasio air/semen atau bahkan
kuantitas semen. Kinerja tergantung dengan
jenis superplasticizer, komposisi campuran
beton, waktu penambahan dan kondisi suhu
selama pencampuran beton. Superplasticizer
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Viscocrete 3115 N dengan merk dagang Sika
® dan merupakan admixture tipe F.

B.6 Pengujian Kuat Tekan
Kekuatan tekan semen adalah ukuran
timbunan per satuan wilayah, yang membuat
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contoh substansial kerusakan atau kerusakan
ketika ditumpuk dengan kekuatan tekan
tertentu yang diciptakan oleh mesin press. Kuat
tekan beton adalah sifat utama dalam kualitas
substansial dibandingkan dengan sifat yang
berbeda (Khonado et al., 2019). Kuat tekan
tidak seluruhnya ditentukan dengan mengubah
proporsi beton, total kasar, total halus dan air.
Semakin tinggi proporsi air untuk memadat,
semakin tinggi kekuatan tekan. Sejumlah air
diperlukan untuk mendapatkan efek kimia
ketika beton mengeras.

Luas penampang benda yang diuji dibagi
dengan beban maksimum yang diterima selama
pengujian untuk menentukan kuat tekannya
(SNI 1974, 2011). Berikut rumus penentuan
kuat tekan benda uji:

flc= B
A
Keterangan :
f'c = kuat tekan beton (MPa atau N/mm?2)
P = gaya tekan maksimum (N)
A =luas penampang benda uji (mm?)

C. METODE

Dalam  penelitian ini metode yang
digunakan dalam perencanaan mix design
mengacu pada SNI 03 — 6468 — 2000, tentang
“Perencanaan Campuran Tinggi dengan Abu
Terbang dengan Semen Portland”. Sedangkan
untuk pengujian kuat tekan, benda uji yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk
silinder dengan ukuran tinggi 200 mm, dan
diameter 100 mm, pada umur 3, 7, dan 28 hari.

D. HASIL PEMBAHASAN
D.1 Berat Jenis Beton Geopolimer dan OPC
Berat jenis beton diketahui dengan
melakukan penimbangan terhadap beton
sebelum dilakukan pengetesan kuat tekan yang
selanjutnya dibagi dengan volume dari beton
tersebut. Hasil berat jenis beton OPC dan
geopolimer dapat dilihat pada tabel dan grafik
dibawah ini:

Tabel 1. Berat jenis beton OPC dan Geopolimer

Berat Jenis
No. | Keterangan (ke/m’)
1 BN 2306,19
2 BNV 240274
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BG 2428.14
BGV 2405 .86
BGZV1 2412,01
BGZV2 2392,06
BGZV3 2354,50

|| n| L

Perbandingan Berat Jenis

Beton

2450,00 .o
E 2400,00
= HEBNY
= 2350,00
o mEBG
S 2300,00
- BGV
®  2250,00
g WBGZV1

2200,00

mBGZV2

Variasi Beton
Gambar 1. Perbandingan berat jenis beton

Berdasarkan SNI — 03 — 2834 - 2000,
beton normal mempunyai berat volume
antara 2200 kg/m® sampai dengan 2500
kg/m’. Didapatkan kesimpulan dari gambar
diatas bahwa beton OPC dan beton
geopolimer  termasuk  kedalam  beton
normal.

D.2 Hasil Pengujian Kuat Tekan
Standar yang digunakan untuk kuat tekan
beton yaitu (SNI 1974, 2011).

fe="
A
Keterangan :
¢ = Kuat tekan beton (MPa)
P = Beban maksimum (N)
A = Luas penampang (mm?)

Hasil kuat tekan dapat dilihat pada tabel dan

gambar dibawah ini:
Tabel 2. Perbandingan Hasil Kuat Tekan
N Ket Umur (hari)
o eterangan
¢ 3 7 | 28
1 BN 30.90 |37.96 | 50,76
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2 BNV 3266 4326 | 5275
3 BG 46,79 | 4988 | 5782
4 BGV 4899 |50,10 | 60,69
5 BGZV1 | 42,15 [5032 | 61,13
6 BGZV2 4546 |50.76 | 6135
7 BGZV3 41,05 |48,55 | 57,38
Hasil Kuat Tekan
70,00

60,00

50,00

40,00

30,00

20,00

10,00

0,00
BN BNV  BG

BGV BGZV1 BGZV2 BGZV3
Benda Uji

Keterangan BGIV : Beton Gespabme 4 Zeakte
35N

BN : Beton Nosmal

BNV : Beton Normal + Viszacres
315 1%

BG :Betan Geopalimer

GV - Beton Geapolimer + Vissacrete
315 1%

Powder 10% + Viserste 311N 1%
BGZV3 : Beton Geapolimer + Zealite
Pouder 15% + Vissaerete 3115 N 1%

H3 m7 w28

Gambar 2. Perbandingan Hasil Kuat Tekan

Dari tabel dan gambar dapat diketahui
bawah beton mengalami peningkatan kuat
tekan sampai variasi BGZV2 dengan kadar
zeolite powder 10% sebesar 61,35 MPa. tetapi
pada variasi BGZV3 dengan kadar zeelite
powder 15% mengalami penurunan sebesar
57,38%.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada kadar zeolite powder 5% dan 10 %
mengalami peningkatan pada kuat tekan
beton, tetapi pada kadar zeolite powder
15% mengalami penurunan kuat tekan
beton, yang dapat  disimpulkan
pengujian kuat tekan paling optimum
pada kadar zeolite powder 10% yaitu
61.35 MPa.

2. Penambahan =zeolite powder dapat
meningkatkan kuat tekan beton sampai
kadar 10%, sedangkan dapat mengalami
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penurunan kuat tekan beton kalo kadar
zeolite powder melebihi 10%.

3. Hasil dari berat jenis beton geopolimer
yang paling maksimum secbesar 2428,14
kg/m?.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada pembimbing saya Ibu
Liana Herlina, S.T,, M.T yang sudah
memberikan waktu dan bimbingannya selama
penelitian.
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